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PRAKATA

Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Pusat,
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Direktorat Jenderal
Kebudayaan telah mengkaji dan menganalisis naskah-naskah lama di
antaranya naskah yang berasal dari daerah Sulawesi Selatan yang
berjudul Surek Poada Adaengngi Tanae Ri Soppeng.

Isinya tentang asal-usul penduduk dan terbentuknya pemerintahan
kerajaan Soppeng; sejarah penaklukan kerajaan Soppeng dari kerajaan
Gowa, pesan-pesan Daoke; pertemuan antara raja Soppeng dan Petta
Malampee Gemmekna di Bontoala; jatuhnya kerajaan Cilellang ke
tangan lasykar Soppeng, keputusan tentang kerajaan Beru; peristiwa
kembalinya Arung Bila, dkk; dan petuah Arung Bila dan leluhur.
Nilai-nilai yang tarkandung di dalam naskah ini adalah nilai
kesejarahan dan pengabdian bagi seorang abdi negara/Raja.

Pada hakikatnya nilai-nilai tersebut sangat diperlukan dalam
rangka pembentukan manusia Indonesia seutuhnya.

Kami menyadari bahwa buku ini masih mempunyai
kelemahan-kelemahan, karena bukan berdasarkan hasil penelitian yang
mendalam. Karena itu, semua saran untuk perbaikan yang disampaikan
akan kami terima dengan senang hati.

Harapan kami, semoga buku ini bermanfaat serta dapat
menambah wawasan budaya bagi para pembaca.

Kami sampaikan terima kasih kepada para pengkaji dan semua
pihak atas jerih payahnya telah membantu terwujudnya buku ini

Drs.Soimun
NIP. 130 525911
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Usaha untuk mengetahui dan memahami kebudayaan daerah lain
selain kebudayaan daerahnya sendiri baik lewat karya-karya sastra
tradisional maupun dalam wujud kebudayaan yang lain merupakan
sikap terpuji dalam rangka perwujudan integrasi nasional. Keterbukaan
sedemikian itu akan membantu anggota masyarakat untuk memperluas
cakrawala pandangannya.

Untuk membantu mempermudah pembinaan saling pengertian
dan memperluas cakrawala budaya dalam masyarakat majemuk itulah
pemerintah telah melaksanakan berbagai program, baik dengan
menerbitkan buku-buku yang bersumber dari naskah-naskah nusantara,
maupun dengan usaha-usaha lain yang bersifat memperkenalkan
kebudayaan daerah pada umumnya. Salah satu usaha itu adalah Bagian
Proyek Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara. Mengingat
arti pentingnya usaha tersebut, saya dengan senang hati menyambut
terbitnya buku yang berjudul Surek Poada-Adaengngi Tanae Ri
Soppeng

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini. Maka penggalian
nilai-nilai budaya yang terkandung dalam naskah tradisional maupun
dalam wujud kebudayaan yang lain yang ada di daerah-daerah di
seluruh Indonesia dapat ditingkatkan sehingga tujuan pembinaan
persatuan dan kesatuan bangsa yang sedang kita laksanakan dapat
segera tercapai.

Namun demikian perlu disadari bahwa buku-buku hasil
penerbitan Bagian Proyek Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan



Nusantara ini baru merupakan langkah awal. Kiranya kelemahan dan
kekurangannya yang masih terdapat dalam penerbitan ini dapat
disempurnakan di masa yang akan datang.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu penerbitan buku ini.

Jakarta, Desember 1994
Direktur Jenderal Kebudayaan

Prof. Dr. Edi Sedyawati
NIP. 130 202 902
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Dan Masalah

Masyarakat Sulawesi Selatan, sebagaimana halnya masyarakat
Indonesia lainnya termasuk masyarakat majemuk, yang terdiri atas
berbagai suku bangsa. Di Sulawesi Selatan ada empat suku bangsa
utama yang tersebar di seluruh pelosok yakni suku bangsa Bugis,
Makasar, Mandar, dan suku bangsa Toraja.

Tiap suku bangsa tersebut sejak lama telah menata dasar-dasar
kehidupan bermasyarakat, masing-masing sebagai kesatuan sosial yang
menyebar dalam satuan-satuan pemukiman sendiri dengan latar
belakang geogralis, adat istiadat, agama, dan sistem kepercayaan
yang satu sama lain berbeda. Kelompok suku bangsa Bugis menyebar
dalam satuan-satuan sosial, mulai dari daerah pesisir pantai Teluk
Bone, menyusur ke sclatan sampai ke Kabupaten Sinjai dan
Bulukumba, kemudian menyusur pesisir Sclatan Makassar ke utara
mulai dari Maros dan berturut-turut Pangkajene Kepulauan (Pangkep),
Barru, Pare-pare, Pinrang, sebagian Polewali. Sebagian pula menyebar
di Kabupaten Luwu, daerah Wajo, Sidenreng Rappang (Sidrap) dan
Soppeng.

Sebelum masuknya penjajahan bangsa asing di Sulawesi Selatan,
masyarakat Bugis sudah mengenal bahkan memiliki sistem
pemerintahan yang umumnya berbentuk kerajaan. Salah satu kerajaan



lokal yang cukup banyak dikenal di samping kerajaan Bone dan Wajo
di masa lampau ialah kerajaan Soppeng.

Dalam kontr~te sejarah perkembangan kerajaan-kerajaan di daerah
Sulawesi Sclatan, kerajaan Soppeng merupakan salah satu dacrah yang
terkait dalam persckutuan antar kerajouan yang discbut Tellumpocco é
(Tri Aliansi), masing-masing terdiri atas kerajoan: Bone, Wajo, dan
Soppeng. Persekutuan kerajaan Tellumpocco-€ itu terbentuk melalui
suatu perjanjian khusus yang dihadiri olch wakil-wakil dari ketiga
kerajaan bersangkutan. Perjanjian terscbut terkenal sebagai Mallamung
"mpatu é ri Timurung (penanaman batu di Timurung).

Terbentuknya persekutuan antara kerajaan Tellumpacco é, ternyata
membawa keuntungan bagi masing-masing kerajaan pendukungnya,
baik dalam usaha mempertahankan kerajaan sendiri dari serangan
kerajaan lain maupun dalam rangka usaha perluasan wilayah taklukan
masing-masing. Bahkan dalam berbagai naskah kuno lontarak
ditemukan catatan-catatan scjarah, antara lain bahwa kekuatan
gabungan antara kerajaan  Tellumpocco-e  berkali-kali  memukul
mundur lasykar orang Makassar dari kerajaan Gowa yang pada waktu
itu sedang berupaya menyerukan dan menyebarluaskan agama Islam di
kawasan Sulawesi Sclatan. Namun akhimya kerajaan Tellumpocco-e
kalah dalam peperangan yang berlangsung sclama bertahun-tahun dan
meminta korban nyawa yang banyak.

Kekalahan kerajuan Tellumpocco-€é dulum peperangan melawan
pihak kerajaan Gowa ketika itu bukan hanya mengakibatkan diterima
Islam scbagai agama resmi dalam setiap kerajaan, melainkan sckaligus
melemahkan kekuatan gabungan antara ketiga kerajaan Tellumpocco-
€. Bahkan kerajaan Wajo kemudian mengikat tali persahabatan dengan
pihak kerajaan Gowa.

Berbeda halnya dengan kerajoan Wajo, maka kerajuan Bone tetap
merasa tidak scnang atas peristiwa kekalahannya terhadap kerajaan
Gowa. Demikianlah, maka belasan tahun kemudian para tokoh dari
kerajaan Bone mengajak sckutunya, yaitu kerajaan Soppeng dan Wajo
untuk  kembali mengukuhkan persckutuan Tellumpocco-€. Pihak
kerajaan Soppeng menerima baik ajakan tersebut, namun kerajaan
Wajo menyatakan tidak dapat melepaskan tali persahabatannya dengan
pihak Gowa, dan dengan demikian tidak mungkin pula mencrima
ajakan bekas sckutunya. Bahkan, pada saat kerajaan Bone dan
Soppeng melakukan penyerangan terhadap lasykar kerajaan Gowa,
pihak Wajo turut membantu Gowa schingga kckuatan perang Bone-



Soppeng menjadi kacau. Bahkan pelopor perlawanan kerajaan Bone,
yaitu Toballa mati terpenggal dalam peperangan terscbut.

Peristiwa kekalahan kerajaan Bone-Soppeng tersebut telah mem-
bangkitkan semangat juang di kalangan rakyat. Namun mereka
menyadari akan ketidakseimbangan kekuatan dengan pihak Gowa,
maka Arung Pelakka La Tounru Petta Malampee Gemmekna
Torisompae Matinroe Ri Bontoala bersama beberapa sahabatnya dari
Soppeng mengembara ke pulau Jawa, untuk mencari bantuan dalam
usahanya untuk membebaskan negeri Bugis dari penjajahan kerajaan
Gowa.

Setelah lama berada di Batavia (Jakarta), Arung Pelakka dan
kawan-kawannya kembali ke Bone dan selanjutnya mengatur strategi
perjuangan pembebasan negeri-negeri Bugis dan para tokoh kerajaan
yang tertawan di kerajaan Gowa. Demikianlah, satu demi satu wilayah
taklukan yang masih berada di bawah kckuasaan Gowa dircbut olch
para pcjuang yang tergabung dari orang-orang Bone dan Soppeng.
Dalam penyerangan tersebut, Arung Palakka bersama lasykar dari
Bone menclusuri pesisir Teluk Bone sampai ke Bantaeng. Kemudian
dari Bantaeng menyusuri pesisir pantai ke utara menuju ke pusat
kerajaan Gowa di Sombaopu, sementara armada Kompeni Belanda
melindunginya dari arah lautan. Adapun orang Soppeng merintis
perlawanan mereka dari arah utara, mulai dari Barru sampai ke Ujung
Pandang. Kckuatan gabungan tersebut ternyata cukup tangguh,
schingga babollah pertahanan Gowa, kendatipun waktu itu kerajaan
Gowa turut diperkuat oleh beberapa ribu tenaga bantuan dari kerajaan
Wajo. Scjuk itu Kompeni Belanda mulai menanamkan  kuku
penjajahannya di daratan Sulawesi Selatan, meskipun secara defakto
politik penjajahan yang sesungguhnya baru terjadi sekitar tahun 1904,
setelah tertawannya Raja Bone, La Pawawoi Karacng Segeri.

Berdasarkan uraian terscbut, bunyak pihak yang telah menuduh
Arung Palakka sebagai pengkhianat bangsa, kendati ada pula sebagian
orang yang sccara obycktif menanggapi masalah kerjasama Arung
Palakka dengan pihak Kompeni di zaman lampau itu hanyalah dalam
rangka membebaskan negeri dari rakyat Bugis dari dominasi kerajaan
Gowa. Pendapat mana dari keduanya yang lebih mendekati kebenaran
belum dapat dipastikan, tanpa adanya data yang memadai. Namun
lepas dari persoalan pro dan kontra atas kedua informasi yang saling
berbeda itu, pembahasan dalam kajian ini lebih dititikberatkan pada
nilai-nilai luhur yang masih positif dan dapat digunakan untuk
mendorong usaha pembinaan dan pengembangan nilai-nilai tradisional,
scbagai bagian integral dari pembangunan bidang kebudayaan.



Dari sejarah pasang surutnya kckuatan dan kekuasaan kerajaan
Soppeng di masa silam, terlihat adanya berbagai nilai-nilai tradisional
yang masih positil, antara lain yang bertalian dengan nilai ke-
pemimpinan, nilai persatuan dan kesatuan, nilai etik dan moral, serta
berbagai unsur nilai-nilai sosial budaya lainnya. Semua itu terpateri
dalam naskah kuno lontarak, termasuk jenis surek (naskah) scebagai
dokumen scjarah dan kebudayaan daerah.

Lontarak scbagai suatu dokumen sejarah, maka di dalamnya bukan
hanya termuat catatan-catatan mengenai ancka macam peristiwa
perang dan penaklukan antara kerajuan lokal di zaman lampau,
meclainkan di dalamnya termuat pula informasi mengenai asal-usul
penduduk dan mula terbentuknya sistem  pemerintahan  kerajaan
sctempat di dacrah Soppeng. Bahkan, selain itu naskah kuno lontarak,
Khusus lontarak Soppeng memuat pesan-pesan dari cendekiawan
tradisional maupun petuah-petuah dari para leluhur yang pernah hidup
di zaman silam. Berbaguai pesan, petuah dan naschat para leluhur
terscbut ternyata masih positif dan dapat dikembangkan dalam rangka
pemanfaatannya scbagai filter untuk menyaring pengaruh  unsur
nilai-nilai budaya asing yang terscrap melalui proses dan kegiatan
pembangunan. Lontarak, dengan demikian mempunyai arti penting,
baik scbagai sumber informasi sejarah maupun informasi budaya.

Pada umumnya naskah kuno lontarak merupakan catatan tulisan
tangan yang dibubuhkan di atas lembaran daun lontar di samping
kertas. Huruf yang digunakan dalam menuliskan lontarak biasanya
terdiri atas huruf/aksara dacrah Bugis dan ada pula sebagian lontarak
ditulis dalam huruf Arab yang discbut hurupuk serang. Dewasa ini
banyak warga masyarakat Bugis tidak dapat lagi menulis ataupun
membaca naskah lontarak yang tertulis dalam hurupuk serang, bahkan
scbagian besar penduduk terutama yang berusia remaja tidak mengenal
lagi aksara Bugis, lebih-lebih hurupuk serang. Keadaan seperti ini
mengakibatkan  kurangnya minat  mercka  untuk  membaca  dan
mempelajari isi lontarak.

Scluin kurangnya minat baca terhadap nuskah lontarak, maka
banyak naskah kuno saat ini yang sudah hancur, baik karena lapuk
maupun karena gangguan rayap dan hama lainnya. Hal tersebut makin
mempercepat proses kepunahan naskah kuno yang pada hakekatnya
amat potensial bagi pembinaan dan pengembangan nilai-nilai luhur
bangsa. Gejala lain yang cukup menonjol pula saat ini ialah masih
terdapatnya naskah-naskah kuno yang hanya disimpan oleh pemiliknya



scbagai benda pusaka, malahan sebagian orang memandangnya
sebagai benda sakral yang harus dihormati, dijaga secara ketat dan
tidak bolch dibaca isinya sccara sembarangan. Akibatnya, banyak
naskah lontarak yang manjadi rusak, tanpa diketahui kandungan isinya.

Menyadari  arti pentingnya  fungsi  lontarak sebagai  sumber
informasi kescjarahan dan nilai-nilai sosial budaya daerah, di samping
keberadaannya itu sendiri sudah termasuk salah satu unsur kebudayaan
lokal, warisan Icluhur dari zaman lampau, maka dipandang perlu
adanya usaha penelitian, sckaligus pengkajian nilai-nilai luhur yang
terkandung dalam naskah kuno lontarak sebelum punah sama sckali.
Salah satu naskah lontarak yang masih ditemukan saat ini di dacrah
Sulawesi Selatan ialah Lontaruk Poada-ada-engngi Tanae Ri Soppeng.

Lontarak tersebut, secbagaimana halnya kebanyakan lontarak di
kawasan Sulawesi Sclatan adalah memuat berbagai macam informasi,
antara lain: asal-usul penduduk  Soppeng; scjarah terbentuknya
pemerintahan lokal di kerajuan Soppeng; scjarah pertumbuhan dan
perkembangan kerajaan Soppeng mulai datangnya tokoh to-Manurung
(orang yang dianggap turun dari kahyangan) sampai masuknya agama
Islam, perang saudara antar kerajaan, bobolnya kerajaan Gowa,
masuknya Kompeni Belanda, dan berbagai pesan, nasehal, serta
petuah-petuah leluhur. Semua itu termasuk informasi kesejarahan dan
kebudayaan yang cukup potensial bagi pembinaan dan pengembangan
kebudayaan daerah, sebagai bagian integral dari pembangunan
kebudayaan bangsa.

Berdasarkan catatan yang terkandung di dalamnya, maka Lontarak
Poada-adaeng-ngi Tanae Ri Soppeng pada kenyataannya, adalah
menyangkut ancka masalah yang bersifat kompleks, schingga dapat
disoroti dari berbagai segi, antara lain: segi politik, undang-undang dan
hukum, perang dan damai di samping segi scjarah dan kebudayaan.
Dalam konteks penelitian ini fokus perhatian  diarahkan pada scgi
kesejarahan dan kebudayaan. Pokok-pokok masalah yang melatar-
belakangi penelitian ini dapat dirumuskan scbagai berikut:

1. Dircktorat Sejarah dan Nilai Tradisional belum memiliki data dan
informasi secara lengkap, hkusus mengenai naskah kuno lontarak
yang memuat catatan scjarah dan budaya dacrah Bugis di Wilayah
Soppeng.

2. Sampai sckarang masih terlihat adanya gejala di mana anggota
masyarakat cenderung menyimpan naskah kuno lontarak, sckaligus
memelihara dan menghormatinya sebagai suatu jenis benda sakral,
bahkan scbagian orang menghayati lontarak itu scbagai suatu
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- simbol kebanggaan keluarga di zaman silam. Berdasarkan
anggapan tersebut, banyak naskah lontarak yang menjadi lapuk di
tempat penyimpanannya, tanpa ada usaha dari pemiliknya untuk
membaca dan mengkaji kandungan isinya.

3. Scjalan dengan arus pembangunan yang makin pesat, terutama di
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi modern, banyak anggota
masyarakat Bugis di Sulawesi Selatan saat ini menyibukkan diri
dalam proses pengadopsian unsur-unsur ilmu pengetahuan dan
teknologi yang berasal dari kebudayaan asing, hasil produk
masyarakat dari berbagai belahan bumi terutama negara-negara
super power. Keadaan ini mengakibatkan tersisihkannya naskah-
naskah kuno yang memuat berbagai informasi kescjarahan dan
nilai-nilai luhur bangsa.

4. Sesuai dengan jenis program studi yang diterapkan di berbagai
jenjang pendidikan selama ini, maka mata pelajaran bahasa dacrah
Bugis tidak diajarkan lagi, baik di tingkat Sckolah Dasar maupun
Sckolah Lanjutan Menengah. Kalaupun sesckali anak didik
diberikan materi pelajaran bahasa dacrah, maka hal itu kebanyakan
diarahkan agar mercka dapat mengenal bentuk aksara/huruf
lontarak, tanpa upaya pembimbingan untuk lebih menghayati
struktur bahasa, apalagi arti dan makna simbolik yang termuat
dalam kalimat-kalimat bahasa daerah Bugis. Keadaan ini
menyebabkan  kurangnya pemahaman kebanyakan anggota
masyarakat, terhadap isi naskah kuno lontarak.

5. Terdapat gejala umum, bahwa naskah-naskah lontarak dewasa ini
mengalami ancaman kepunahan, baik karena lapuk olch per-
geseran masa maupun hancur karena gangguan rayap serta jenis
hama pemakan kertas. Sementara di lain pihak tampak kurangnya
minat anggota masyarakat, termasuk para pemilik naskah itu
sendiri untuk mengupayakan penyalinan ulang. Akibatnya, jumlah
naskah kuno lontarak makin lama menjadi makin menyusut.
Bahkan apabila kecadaan tersecbut tetap berkelanjutan, tidak
mustahil suatu saat kelak scluruh naskah lontarak di daerah
Sulawesi Selatan, punah dan sirna.

1.2 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian
a. Tujuan pertama dari penelitian ini ialah untuk mengupayakan
" tersedianya sebuah naskah hasil penelitian dan pengkajian



nilai dan isi naskah kuno Lontarak yang berjudul: Surek
Poada- ada-engngi Tana-e Ri Soppeng.

Meningkatkan kesadaran anggota masyarakat pendukung
naskah kuno lontarak, tentang arti pentingnya warisan budaya
tersecbut untuk dibaca dan dipelajari isinya. Bukan hanya
benda sakral yang harus dipuja dan dihormati sccara
berlebihan, melainkan adalah sumber informasi dan sistem
pengetahuan tradisional yang perlu dikaji, sebelum lontarak
terscbut punah dan sima, baik karena lapuk maupun karena
dimakan rayap dan berbagai jenis hama pemakan kertas.
Merangsang, sckaligus mendorong minat anggota masyarakat,
terutama para pemilik maupun pendukung kebudayaan ber-
sangkutan, untuk menyisihkan scbagian waktu mereka dalam
usaha mengkaji kandungan isi lontarak. Ini berarti, bahwa
hasil penelitian dimaksud diharapkan dapat menjadi bahan
dasar, scbelum masyarakat menentukan pilihan terhadap
unsur-unsur kebudayaan asing yang ingin diserap dan diterap-
kan dalam kehidupan mereka.

Mengupayakan tersedianya bahan bacaan dan sumber
informasi kescjarahan maupun nilai-nilai budaya tradisional
yang secara praktis dan mudah dipahami olch pembacanya.
Tujuan ini dipandang penting, mengingat makin banyaknya
anggota masyarakat sctempat yang tidak menguasai arti dan
berbagai makna simbolik yang terkandung dalam naskah
lontarak.

Akhirnya penelitian ini bertujuan untuk merekam, sckaligus
mengungkapkan kandungan isi lontarak. Hal ini sangat
penting, karena adanya kenyataan bahwa jumlah naskah
lontarak makin lama akan makin berkurang, akibat gangguan
rayap dan hama lainnya di samping adanya pula naskah yang
menjadi lapuk karena gesckan zaman. Melalui penelitian ini,
scbagian kandungan isi lontarak dengan sendirinya dapat
tereckam, scbelum naskah-naskah itu sendiri punah sama
sckali.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Hasil penelitian dan pengkajian ini mempunyai kegunaan,
terutama untuk melengkapi data dan informasi yang bertalian
dengan naskah kuno di lingkungan Direktorat Sejarah dan
Nilai Tradisional. Hasil penelitian dimaksud, dapat pula



berguna sebagai bahan masukan (in-put) atau memberikan
umpan balik (feed back) bagi pihak pemerintuah dalam rangka
pembinaan dan pengembangan naskah kuno scbagai warisan
budaya bangsa.

Naskah hasil penelitian dan pengkajian lontarak ini dapat
berguna scbagai media penyerbarluasan informasi sejarah di
samping kebudayaan daerah Bugis, baik di kalangan suku-
suku bangsa di wilayah Sulawesi Sclatan sendiri maupun di
berbagai suku bangsa lainnya dalam kepulauan nusantara. Ini
berarti pula bahwa hasil peneclitian ini berguna untuk
mempercepat proses pengenalan antar budaya di antara
penduduk Indonesia yang bersifat majemuk dan tersebar di
berbagai pelosok.

Sclain itu, hasil penclitian dan pengkajian ini dapat digunakan
scbagai sumber pengetahuan bagi generasi muda dan semua
pihak yang memerlukannya, kendati mercka tidak memahami
bahasa dan aksara dacrah Bugis. Ini sesuai dengan kenyataan
bahwa dewasa ini banyak penduduk berusia remaja yang
kurang memahami tulisan dan bahasa daerah bersangkutan.
Akhirnya hasil penelitian bersangkutan dapat berguna bagi
para mahasiswa dan peneliti, sebagai sumber informasi me-
nyangkut scjarah dacrah Soppeng maupun unsur-unsur
kebudayaan termasuk nilai-nilai lubur yang tumbuh dalam
masyarakat pendukungnya.

1.3 Ruang Lingkup

Ruang lingkup material

Dalam upaya mengungkapkan kandungan nilai dan isi lontarak

yang menjadi sasaran penelitian ini, fokus perhatian ditujukan kepada
materi pokok sebagai berikut:
1) Menginventarisasi serta mendokumentasikan naskah-naskah kuno

2)

lontarak yang ditemukan di wilayah satuan-satuan pemukiman
keclompok suku bangsa Bugis daerah Sulawesi Sclatan. Dari
scluruh naskah yang berhasil diinventarisasi dan di dokumentasi-
kan itu dipilih scbuah naskah yang dianggap memenuhi kriteria
tertentu, untuk diolah lebih lanjut.

Naskah kuno yang telah dipilih menurut punt. a tersebut, kemudian
dialihaksarakan/ditranslitcrasikan, dari aksara dacrah Bugis ke
huruf Latin. Proses alih aksara ini dilakukan sedemikian rupa,



3)

4)

schingga tiap kata dasar terpisah dari kata awalan, sisipan, dan
akhiran, namun tetap berangkaian schingga Iebih mudah
membacanya, kendatipun bagi mercka yang kurang mengetahui
bahasa daerah bersangkutan.

Scbagai proses lanjutan dari alih aksara, dikemukakan hasil
terjemahan dari bahasa daerah Bugis ke dalam bahasa Indonesia.
Dalam hal ini terjemahan dilakukan kata demi kata. Sedangkan
kata-kata/istilah Bugis yang sulit ditemukan padanannya dalam
istilah bahasa Indonesia, diterjemahkan secara bebas antara
kalimat. Demikianlah maka hasil penerjemahan diupayakan selalu
mendekati arti maupun makna yang terkandung dalam naskal/
bahasa aslinya.

Menyajikan hasil kajian dan analisis, tentang nilai-nilai dan isi
yang terkandung dalam naskah bersangkutan. Dalam konteks
analisa isi naskah dikemukakan pula interprestasi, sckaligus
mengaitkannya dengan bidang-bidang Kehidupan, khusus dalam
lingkungan masyarakat pendukung lontarak bersangkutan. Proses
analisis dan interprestasi tersebut dibandingkan pula dengan
hasil-hasil penclitian yang relevan, terutama untuk lebih mem-
perjelas sckaligus memperdalam pemahaman tentang kandungan
isi naskah kuno dimaksud.

Ruang Lingkup Operasional

Ruang lingkup operasional penelitian ini mencakup wilayah

Daerah Tingkat II Kabupaten Soppeng. Wilayah ini merupakan salah
satu bekas kerajaan lokal yang cukup besar pengaruhnya dalam sejarah
perkembangan dacrah Sulawesi Sclatan di masa lampau. Penctapan
lokasi penelitian terscbut didasarkan pada beberapa alasan sebagai
berikut:

D

2)

3)

Daerah Soppeng terletak di pinggiran jalan raya propinsi, poros
antara Ujung Lamuru (Bone) dan Wajo dengan kondisi jalanan
cukup mulus dan transportasi cukup lancar, schingga mudah di
jangkau dalam rangka penelitian.

Daerah tersebut mempunyai potensi naskah kuno cukup banyak
schingga memudahkan bagi usaha pelaksanaan inventarisasi dan
dokumentasi lontarak yang diperlukan scbagai bahan kajian.

Sebagian besar penduduk daerah bersangkutan sampai sckarang
tetap menggunakan bahasa dacrah Bugis, bahkan masih ditemukan
adanya beberapa orang penduduk setempat yang masih mengetahui



seluk beluk aksara lontarak serta cukup luas pengetahuannya

tentang bahasa dan ancka ragam istilah kuno yang tercakup dalam

lontarak.

Adapun naskah lontarak yang dijadikan sasaran pengkajian dalam
penelitian ini, sebagaimana telah disebutkan dalam sub bab lain di
muka, ialah Surek Poada-Adaeng-ngi Tana-e Ri Soppeng (naskah yang
membicarakan tentang negeri Soppeng). Metode pemilihan naskah
terscbut sebagai sasaran pengkajian, dikemukakan secara khusus pada
sub bab berikutnya.

1.4 Pertanggungjawaban Penelitian/Penulisan

Mctode Pemilihan Naskah, Pemilihan dan penetapan lontarak/
surck Poada-ada-engngi Tana-¢ Ri Soppeng, scbagai sasaran peng-
kajian dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
proporsional, sedangkan kriteria utama yang dijadikan bahan per-
timbangan, adalah sebagai berikut:

1) Dari hasil survai pendahuluan dapat diketahui bahwa lontarak
tersebut belum pernah diteliti, dikaji dan diungkapkan secara
tuntas.

2) Catatan-catatan yang termuat dalam naskah lontarak dimaksud
adalah cukup penting, bahkan dipandang sangat bermanfaat
diketahui, baik oleh masyarakat masa kini maupun generasi yang
akan datang.

3) Naskah tersebut mempunyai isi yang masih lengkap dan utuh
dengan huruf-huruf yang tertulis cukup jelas sehingga dapat
dibaca, tanpa mengalami kesulitan yang berarti.

4) Naskah lontarak tersebut merupakan karya tulis yang terpateri
dengan tulisan tangan dengan usia lebih dari lima puluh tahun,
schingga sesuai dengan ketentuan "Monomenten Ordonantie"
STLB 238/1931.

Metode pengkajian . Dalam upaya mengungkapkan nilai-nilai serta
kandungan isi naskah kuno lontarak yang menjadi sasaran penelitian
ini digunakan metode "analisa isi" (content analysis). Penerapan
metode ini dilakukan dengan cara menganalisa serta mengkaji isi
naskah bersangkutan secara runtut, mulai dari lembaran pertama
sampai lembaran terakhir.

Berdasarkan hasil analisa isi tersebut, kandungan isi lontarak
kemudian dikaitkan dengan realitas sosial yang hidup dalam
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masyarakat pendukungnya. Melalui pencrapan motode ini, maka
fungsi dan peranan naskah kuno lontarak dalam kehidupan masyarakat
luas, khususnya di lokasi penelitian tersebut dapat terungkap secara
tuntas.

Metode dan Teknik Penelitian. Usaha pencarian dan pengumpulan
data yang relevan dengan tujuan penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan beberapa metode penelitian, yaitu:

1) Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan dipandang cukup efektip dalam rangka
pengumpulan data dan informasi yang bertalian dengan materi
penclitian ini. Meclalui  studi  kepustakaan tersebut, diperoleh
pengetahuan dan pemahaman secara mendalam mengenai teori dan
konscp-konsep ilmiah yang dipadang perlu dalam rangka pendekatan
masalah pokok yang menjadi sasaran peneclitian. Sumber-sumber
kepustakaan yang dijadikan referensi dalam penelitian ini, terdiri atas:

a) Buku-buku scjarah, termasuk: sejarah tentang pertumbuhan dan
perkembangan dacrah Sulawesi Selatan di samping sejarah
kabupaten Dacrah Tingkat II yang ada kaitannya dengan isi
naskah, scperti scjarah Soppeng, Sejarah Bone, Scjarah Wajo,
Sejarah Gowa, dan lain scbagainya.

b) Buku-buku yang membahas tentang limu antrologi, filsafat,
sosiologi, ekologi, dan bahan-bahan kepustakaan yang bertalian
dengan materi penclitian dimaksud.

¢) Buku-buku hasil penelitian yang bertalian dengan bidang sejarah
dan sosial budaya dacrah Sulawesi Selatan.

d) Berbagai buku-buku metodologi penelitian. Ini cukup penting,
terutama dalam rangka pendalaman tentang seluk-beluk. metoda
dan teknik penelitian yang dipandang dapat mempercepat proses
penclitian secara menyeluruh.

2) Studi Dokumentasi
Penerapan metode "studi dokumentasi" diarahkan pada usaha
penjaringan informasi kesejarahan dan nilai-nilai budaya daerah.
Dalam hal ini data/informasi dikumpulkan melalui sumber-sumber
tertulis berupa dokumentasi verbal, antara lain berupa:
a) Naskah kuno lontarak, baik lontarak berbahasa dacrah Bugis
maupun Makasar yang ada kaitannya dengan materi penclitian ini.
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b)

)

d)

3)

Berbagai laporan hasil penelitian, baik menyangkut naskah kuno
maupun scjarah dan sosial budaya di dacrah Sulawesi Selatan.
Makalah dan bahan-bahan seminar, pertemuan ilmiah dan lainnya
yang bertalian masalah scjarah, budaya dan pernaskahan.

Berbagai peraturan, ketetapan dan peraturan pemerintah, khusus
yang ada pertaliannya dengan obyck penelitian bersangkutan.

Selain metode penelitian yang berorientasi pada studi kepustakaan

dan studi dokumentasi, pelaksanaan penelitian ini didukung pula olch
penerapan studi lapangan atau metode penclitian kancah. Dalam hal ini
penjaringan data yang dipandang perlu, dilakukan dengan mengguna-
kan berberapa teknik tertentu, antara lain sebagai berikut:

a)

b)

c)

12

Survai

Survai adalah teknik penjaringan data yang cukup ampuh
dalam rangka identifikasi dan dokumentasi naskah kuno lontarak
di lokasi penelitian. Kegiatan survai tersebut dilakukan dalam dua
tahap. Pada tahap pertama, survai bertujuan mencari sckaligus
mencatat judul-judul naskah yang ditemukan.

Sedangkan pada tahap kedua, survai dilakukan, untuk meng-
identifikasikan naskah-naskah yang telah dicatat pada survai tahap
pertama. Kegiatan ini dipandang penting, sebagai dasar untuk
melakukan pemilihan naskah yang dijadikan sasaran pengkajian.
Pengamatan

Tehnik pengamatan diterapkan untuk memperolah pengetahu-
an awal yang bertalian dengan naskah lontarak maupun daerah dan
masyarakat yang dipilih scbagai sasaran penelitian. Pengamatan
terhadap naskah lontarak adalah sangat penting, antara lain untuk
mengetahui keadaan fisik naskah, bentuk tulisan, dan unsur-unsur
lainnya.

Pengamatan terhadap  dacrah  dan masyarakat di  lokasi
penelitian, dilakukan untuk memahami kondisi fisik lingkungan
bersangkutan, di samping keadaan sosial budaya setempat. Hasil
pengamatan tersebut merupakan unsur pelengkap sekaligus me-
rupakan bahan perbandingan yang akan memudahkan terlaksana-
nya proses penerjemahan dan analisa isi lontarak.

Wawancara

Selain survai dan pengamatan, penelitian ini menggunakan pula
teknik wawancara. Kegiatan wawancara dilakukan dalam dua



tahap, yaitu tahap wawancara pendahuluan serta wawancara

mendalam.
akhiran, namun kata dasar dan imbuhannya dihubungkan dengan
menggunakan garis datar, sebingga tiap kata dapat dibaca secara tepat.
Misalnya, kata yang berbunyi "poada-adaengngi" setelah ditransliterasi
akan berubah bentuknya menjadi "po-ada-ada-éng- ngi".

Kata tersebut adalah kata jadian, berasal dari kata dasar ada (kata;
ucapan). Setelah mendapatkan imbuhan, maka kata tersebut berubah
artinya menjadi "yang membicarakan'.

Tanda-tanda baca

Dalam upaya memudahkan bagi pembaca untuk melafalkan
kandungan isi naskah lontarak, maka proses transliterasinya dilengkapi
dengan beberapa tanda-tanda baca, sebagai berikut:

1) Garis datar yang dibubuhkan di antara dua kata, adalah me-
nunjukkan bahwa masing-masing kata tersebut saling berkaitan
satu sama lain, namun salah satu dari bagian kata dimaksud
merupakan Kata dasar. Dalam hal ini kata dasar dapat berbentuk
tunggal, dapat pula berupa kata berulang, misalnya:

(a) na-po-ada-i, berbunyi napoada i (dikatakannya). Ini adalah
kata jadian dengan akar kata ada, kamudian mendapatkan
tambahan berupa awalan (na dan po); di samping akhiran (i).
Dalam hal ini kata dasarnya (ada) adalah berbentuk tunggal.

(b) po-ada-ada-éng-ngi, berbunyi poada-adaengngi (yang mem-
perkatakan; yang membicarakan). Tampak pada kata tersebut,
bahwa kata dasar ada-ada, adalah berbentuk kata berulang.

2) Garis datar di atas hurut "e", contohnya (€é). Garis datar tersebut
melambangkan bunyi "¢" scbagaimana halnya bunyi "e" dalam
kata (Indonesia) leceh; ledek. Sebaliknya huruf "e" tanpa garis
datar di atasnya, adalah melambangkan bunyi (e) seperti halnya
dalam bahasa Indonesia: seteru; belenggu; menetas;  dan
sebagainya.

3) Glotelstop yang dibubuhkan di antara dua Kkata, menunjukkan
bahwa kedua kata bersangkutan adalah berdiri sendiri, namun
dalam pengucapannya seolah-olah bersambung. Misalnya dalam
kata (Bugis) lamung’mpatu (penanaman; penguburan batu).

4) Garis miring (/), adalah pembatas kalimat yang digunakan sebagai
pengganti tanda titik-tiga ( . . . ) yang dibubuhkan dalam penulisan
aksara lontarak.
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5)

Tanda elipsis dengan tiga titik ( . . . ), adalah penunjuk bahwa ada
bagian naskah yang dilangkahi, karena tidak dapat terbaca/kabur.

Tata cara Penerjemahan

a.

Proses penerjemahan naskah lontarak dilakukan secara runtut,
sesuai dengan urut-urutan nomor yang tercantum pada bagian
transliterasi,

Penerjemahan dilakukan atas kata demi kata, kalau tidak mungkin,
maka penerjemahan dilakukan persatu kalimat.

Jikalau terdapat istilah daerah Bugis yang perlu diberi penjelasan,
maka istilah bersangkutan digaris bawahi dan diberi tanda berupa
nomor yang dibubuhkan secara berurut. Misalnya: Petta Malampee
Gemmekna ' Matinro-¢* Ri Bontoala °. Penjelasan dimaksud,
dituliskan pada bagian catatan kaki (foot note).

Apabila ada terjemahan yang dipandang perlu adanya kata
tambahan untuk memperjelas arti dan maknanya, maka penjelasan
tambahan terscbut dituliskan langsung dalam tcks, namun
diletakkan dalam kurung. Misalnya, dalam lontarak tertulis:
na-luttu na Malampee Gemmekna datu Botto Arung Bila lao ri
Jawa (maka terbanglah Malampee Gemmekna (dan) Datu Botio
(serta) Arung Bila ke Jawa).

Proses penerjemahan naskah lontarak dengan tatacara seperti itu

diharapkan bermanfaat bagi para pembaca untuk memahami kandungan
isi naskah, tanpa adanya kesulitan apapun.
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BAB Il
TRANSLITERASI

A. IYA NAE SUREK POADA ADAENG NGI TANA E RI
SOPPENG

001. Tya naé surek poada adaéng ngi tana € ri Soppéng accapu na nat
té ¢ ri Galigo/

002. Na wélain na Séwo Gattareng / No ni mabbanua tau é ri Soppéng
/ Na ia to Séwo ¢ iya na ri aseng to Soppenriaja / Na ia to Gattareng
ngé ia napo aseng Soppenrilau /

003. Aga na na cnneppulo na matoa Soppenrilau Soppenriaja / Naé
napaddua ni alé na to Soppéng ngé /

004. Lolloé / Kubba / Panincong / Talagaé / Riattassalo / Mang kuttu /
Maccilé / Watuwatu / Akkampeng / Padduisen na Soppenrilau /

005. Na ia Pesse / Pising / Launga / Mattobulu / Ara / Lisu / Lawo /
Madello Rilau/ Tinco / Padduisen na Soppenriaja /

006. Na ia Cénrana / Salokaraja / Malaka / Mattoanging / Ilaleng
Soppettopa / Ta na padduisen na /

007. Na tallapi na to Soppéng ngé / Na dék na puwan na mungga na té
é ri Galigo/

008. Na ia mani matoa é enneng ngé pulo na paotok paléwuk i tana é /
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009. Na manurun na matoa Tinco / Jennappessé / Angkan na pak
duiseng ngé to Soppénriaja / Napo adas si matoa Ujung / Matoa Botto /
Matoa Bila / Makkeda ¢ engka ro manurung ri Sekkan nyili/

010. Naé¢ makkeda i Arubbila / Matoa Botto / Matoa Ujung /
Madécéng ngi ta paisseng ngi pak duisen na Soppenrilau / Matoa
Salotungo /

011. Na kado i pak duisenriaja / Nassi turusi ni suro é tampai wi /
Puraik kuwa engka ni matoa pak duisenrilau é /

012. Makkeda i matowa ¢é Soppenriaja / Engka manurung ri
Sekkanyili / Na pékkuwarék sosso tangnga mu /

013. Makkeda i matoa é Soppenrilau / Ma décéng ngik lao takkareng
ngi alé / Sarékkuwammeng ngi mamasé ammi puwang ngé / na iad
dongi ri temmatippak kik / *"Mpawa ik ri mawék ri mabéla /

014. Na mau na pattarom meng natéai wi ta téai toi / Puraikkuwa /
Lokka ni matoa é enneng ngé pulo na/

-

015. Lattuk ni ri to manurung ngé matoa é enneng ngé pulona
Makkeda ni matoa Ujung / Matoa Botto / Matoa Bila /

016. Ia na ki engkang mai ¢ lamarupek ¢ / Ma élokkeng mu amaséang /
Ajak na muallajang / Na iko na ki popuwang /

017. Mu-dongiri tem-matippak-keng mu-salipu-ri tem-madingik keng
/ Na iko na puwak-keng ri mawék ri mabéla é / Na mau-na
pattarom-meng muteai-wi ki-teai muto-nisa/

018. Makkeda ni petta manurung ngé ri Sekkannyili / Tem-muba
léccorep-pak / Temmu-adduan-nawanawa-pak /

019. Siceppa ni matoa é enneng ngé pulo na petta manurungngé ri
Sekkannyili /

020. Makkeda to-pi petta manurung ngé ri Sekkannyili / Engka to-tu
sapposisek-ku  manurung ri  Libureng / Ma-décéng ngi
mulibureng-ngalé iko to Soppeng ngé / Ku-duas-sappa-rekko décéng
mennang !

021. Na-ia datu Soppenrilau / Nai iak datu Soppenriaja / Mupa situru
tangnga mu-lao mu-ala-i/

022. Puraik-kua / Lokka ni matoa ¢é enneng ngé pulo na lattuk ri
Libureng / Kuwa ri aseng ngé Gowarié /

023. Na-pole-i-ni to manurung ngé “tudang ri balubu naddeppari é /

024. Makkeda ni matoa Ujung / Matoa Bila / Matoa Botto / Ia na mai
ki-engkang lamarupek ¢ / Ma-élok-keng mu-amasé-ang /
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025. Ajak na mu-allajang / Na iko ki-po puwang / Mu-dongi-ri
tem-matippak-keng / Mu-salipu-ri temmadingik-keng / Mu-wesse i
tem-makapak-keng /

026. Na iko puwak-keng ri mawék ri mabéla / Na mau-na nammeng
na-pattarom-meng mu-tea-i-wi ki-tea-i mato-ni-sia /

027. Makkeda-i manurung ngé ri Gowari ¢ / Tem-mu-baleccoreppak /
Tem-mu-adduan-nawanawa-pak / Si-kadon ni ada é /

028. Ia na ro ri aseng akkulu ada ngen-na to Soppéng ngé na
puwan-na lattuk ri to ri munrin-na / Datu é ri Soppéng na-to ri
munrin-na to Soppéng ngé /

029. Apak ia tek-ke anak na-pa puwat-ta manurung ngé ia dua / Matoa
Botto / Matoa Ujung / Matoa Bila po-ada ada nas-situru matowa ¢
enneng ngé pulo na/ Ada massu ada ri lelassoppéng /

030. Na-¢é ké-anak ni ia dua engka ni Pangépak é paddanreng ngé /
031. Ianassituru si datu é ri Botto Arubbila Datu é ri Ujung ala gauk ri
lalessoppéng ala gauk massu / Ala ada ada ri lalessoppéng ala ada ada
massu / Ten-ri ullé na giling ngi ri padan-na to Soppéng apak ri
po-adek i-sia apak ri-po puwangngi /

B. 1A NA-E SUREK PO-ADA ADA-ENG-NGI NA-LAO SU
ARUNG APPANANG ARUNG BILA SI-LAONG TO
SOPPENG-NGE

032. Ia na-¢ surck po-ada ada-éng-ngi na-lao su Arung Appanang /
Arung Bila si-laong to Soppéng-ngé ia séllisck enreng ngé ia to-pa lili
¢ engka ¢ muannep-pa tel-lao ma-rola ri -Bakka ¢ ri-pasi-laling lao ri
Gowa/

033. Na tellum-penni pura na ma-nganro ri Manrai ri Lollo ri Kaluku é
na-sosok lao ri Tellek Arung Bila Amng Appanang to Soppang-ngé ia
séllisck /

034. Na-si duppa-na ri Ulu Batu pattoana-na Lombasak Bungoro Nala
ni Arung Bila Arung Appanang pattoana-na Lombasa Bungoro.

035. Na-lao-na monro ri Temmaroja Lapanyanya Duampidang-ngé /
Lattuk na-na-tuang alé na to Soppeng-ngé lao alau / Natingarai
Cempa-Cempa /

036. Pappa i baja é ri duwam-penni é / Mattebbak ni Arung Appanang
Arung Belo si-laong Daceng Pabilla enreng-ngia to Siang-ngé na to
Barrasa ¢ / Engka tona sia maté /
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037. Engka to-na rangen-na Daeng Pabilla Arung Belo maté / Na la-ni
Mallewa Daeng Pabilla / Nala to-ni to Soppeng-ngé Bangkali / Kaluku
/ Bollopangai / Nala ni Lambasa / Cempa-Cempa / Biringngéréng /

-

038. Pappa ni baja é ri-ma-tellum-penni é / Engka manet-toni to
Barrasa é / To Siang ngé / Daeng Pabilla / Kuwa é to Soppéng ngé /

039. Ma-éga na tau maté / Ma-ega-to na ri-ala ri to Soppéngngé tau
décén na Barrasa / Siang / Na-sau-ren na Barrasa / Siang / Ménrék ri
bulu na Lalisang /

040. Pappa ni baja é ri-ma-duam-penni é / Na-assuas-si aléna ten-ri
taro mallappa ri to Soppéng ngé /

041. Apak labu ni esso ¢ ri ma-duam-penni é / Lai ni alé na karaéng
ngé ri Barrasa ri tella é Karaéng Allu / Inappa ni na-tinro si ri Gowa /

042. To Barrasa é manganro ni lao ri pangkajéné Widappasa é ri Citta
si-laong Bolong ngé ri Lompulle / Na-la ni La Pa -jikkiri ri Belo
Bontomatckne / Lesang Bakkaé ri Marioriwawo / Na-la ni Arung Bila /

043. Manganro ni Barrasa / Siang / Ku ni ri Ujung Bulué mujung ngi
bessin na na-pa-éwa € to Barrasa é to Siang ngé na wawa i ri Arung
Bila ri Arung Appanang /

044. Na Lasilatu asen-na alameng mana ¢é ri Appanang ri garuwang
ngi tuak é na inung ngi to Barrasa é / Na-tanro i aléna maccuccu-piu /
Dék ompo wija-wijan na naérékko na wélai wi datu é ri Soppéng /
Kuwa é Malampé é Gemmekna na-nging ki raukkaju Barrassa Siang /
Dék ma-sala ri suroang ngi /

045. Na siarék mua esso na na-ngka suro na Malampé é Gemmekna
si-laong Ambara Sepéléman mélorang ngi ri pa-no ri kappalak é to
Barrasa € to Siang ngé ajak engka mu-taro ri wanu-wam-mu /

046. Makkeda i Arung Bila / Arung Appanang / Arung Belo ri suro na
Malampé é Gemmekna ma-€élo manek-keng matu ‘nrewek lao ri
Benamo / Apak pura ni musu ta / Pura-to ni bicara ku / Barrasa Siang /
Na tanro i alé na maccuccuppiu dék ompona ri mata jarung wija wijan
na ala ‘'méwa-¢éng ngi datu ¢ ri Sopéng kuwa é Melampé é Gemmekna /

047. Apak ia ki-alang ngi apettung bicara Siang monro ¢ ri wanuwan
na / Ki-po-anu makkalépu i lattu ri to-ri munrin na Petta ri Soppéng ri
Boné /

048. Dék Ma-sala ri suro-ang ngi / Elok na élo datu é ri Soppeng
enreng-ngia Arumpon¢ /
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049. Makkeda-to pi Arung Appanang / Arung Bila / Arung Bélo/ Ia to
papperi-periwik-keng lao manaik na-asen na suro ten-na karawa
Bénamo to Bone uleng ri monri é /

050. Apa nonno ni tonang to ri suro ¢ / Arung Appanang / Arung Belo /
Kuwa é to Soppéng ngé ia séllisek na-sompek lao manaik ri Bénamo /

051. Sita ni Malampé é Gemmckna ri Bénamo / Makkeda i Arung
Appanang / Arung Bila ri Malampéé Gemmek na ri tana é ri Bénamo
ia Karaeng Barrasa / Ia Arung Berruriajaé / Ada Ugi / Ku-pa-nganro sa
tunruk maccucuppiu / Na ia Arung Berurilaué Ada Ugi /
Na-éngngerang muannéng ngi sia asséajingen na Beru Soppéng / Beru
polé Soppéng Su/

052. Inak ku-pik ri Juppandang sita ko-to ri-wéréng tanroiwi ri déwata
¢ mala i Juppandang / Kuwa é népo / Suppa / Ku-mato pik ri
Juppandang sita /

053. Makkeda i Arung Bila / Arung Appanang / Ada
nap-paseng-ngeng-ngé ri anakdaran na ri sapposisenna / Ia si ceppa na
akkuluadangem-meng arumpone kuwa ¢ mattanam-meng ri Pattiro
idik-keng polé ri Angké ten-ri legga warckkem-meng / Ten -ri tették
limam-meng / Angka ulém-meng idik-keng polé ri Angké / Angkan
na-to sappowekkatellum-meng /

054. Na ia akkuluadangem-meng / Ia na na-tetto ngi déwata sé uwa é /
Tes-sisala kalésso ¢ / Tes-si belléang ngé /

055. Aga ki-pura mana siceppa ki-nappa joppa / To Boné sitin ro
Malampé é Gemmekna mola ma-naik ri Bulukumpa angkan-na
Bénamo /

056. Idik to Soppéng ngé mola i Beru / Tanété / Lalo ma-naik angkan
na Barrasa / Aga nangka to Soppéng ngé béta i Beru ri aja / Ada Ugi /
Nangka-to na to Soppéng ngé pa-rola i lao mam-musu arung Berurilau
¢/ Ada Ugi/ Apak idik to-nak keng malai(...) ri Gowa/

057. Idik to-nak-keng tosoppéng ngé béta i ri awang Ségéri ri attang
Ségéri / Barrasa / Siang / Idik to-na to Soppéng ngé pa-rola i lao
mammusu ri Gowa Lambasa Bungoro / Idik tona to Soppéng ngé
pa-rola i lala i ri alliliren na ri Gowa angkan na Beru wirin-ri attan na
palili na Gowa ki-béta é en reng ngia ki-pa-rola ¢ lao mam-musu ri
Gowa ikkeng-to na to Soppéng ngé /



C. IA NAE SUREK _PO-ADAADAENG NGI  ADA
NAP-PASENGENG NGE DAOKE

058. Ia naé surck po-ada-ada-éng ngi ada nap-pasengang ngé Daoké /
Anauré na nala é aseng Arung Bila ri aseng ngé Weoké Ia na ku
pasengek-ko adan na Malampé ¢ Gemmekna / Si tudangen na Petta ri
Soppéng ri bola ri ukik é ri Bontoala / Na pakkulik-kuling ngi
mennang Malampé é Gemmck na nappasengeng nganak /

059. Na na-po ada i Petta ri Soppéng mak-keda é rékkuwa engka
wijan na anakdaran na Arung Bila / Arung Appanang / la to Angké /
Rékko engka bicara tuju i / Map-pattuju arék gi bicaran na na-téa
Soppeng po sarang ngi waramparan na / Ajak nangka ‘'lawa i lao ri
Boné na Boné sappareng ngi waramparanna /

060. Mak-keda to-pi Malampé é Gemmek na ri Petta Matinroé ri
Adatunna / Boné mua massamaja na ikkeng po-décéng ngi to Soppéng
ngé ‘sompek ¢é lao ri Jawa/ TAMAT/

D. IA NAE SUREK PO-ADA-ADA-ENGNGI SITUDANGEN
NA PETTA MATINROE RI ADATUNNA NA PETTA
MALAMPE E GEMMEKNA

061. Ia naé Surek po ada-ada éng ngi si tudangen na Petta Matinroé
riadatunna na Petta Malampaéé Gemmekna ko i ri Bontoala / Pura na
rumpak Sombaopu nal-lappa na tana é ri Gowa / Natokkon na pasoren
na Malampéé Gemmekna /

062. Makkeda i Malampee Gemmek na ri Matinroé riadatunna / Ia
poadang ngik puwang ngarajan na karaéng ngé ri Gowa ia maneng
ku-po atanang maneng ngi ri lelempulu /

063. la to-pa ku-po ada puwang to Soppeng ngé kuwa é to Boné
Ten-caji ni elo na karaeng ngé / Elo ku ma-ni sia ¢lo/ Marola mani sia /
064. Ké-anynyarang palari ri Soppéng datu é ri Marimari / Datu € ri
Citta / Datu € ri Lompulle / Na ia ri saliwen na ¢ tem-mak-kullé
mak-ké anynyarang palari lili na é Soppeng /

065. Ma rola to ni ri Boné / Mak-ke anynyarang palari datu é ri Pattiro
/ Arung Palakka/

066. Ku-ni ro na pasengeng ngék-keng puam-meng ri pa-si tudangen
na to Soppéng ngé to Boné na pura é rumpak Sombaopu /

067. Ten-na ri tokkong gallareng ngé anynyarang palarin na / Ata ri
bola na tau wé sé-kuwa ¢é ro lattuk ri anak eppo na ri anakdaran na
Malampé ¢é gemmekna / Na ia to na-sa ri appasak biang ri
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Tellumpocco é / Tanrat ta tem-makkoja mak-katenni ri otit-tana é ri
Marimari si laong Batuputé lattu ri-to ri munrin na / Na ia anak eppo
na Matinro é ri Bontoala / Narauk kaju tanaé ri Attasségéri ri
Awasségéri/ TAMAT/

E. 1A NAE SUREK PO-ADA-ADA ENG NGI RI BETA NA RI
CILELLANG

068. Ta naé surck po ada-ada éng ngi ri béta na ri Cilellang ri Arung
Bila / Ri Arung Appanang / Ri Arung Bélo / Lao ri Mampu i sa
maddeppungeng baté ia maneng mappésau / Na-si tawa tawan na
tettongeng baté /

069. Na ia Cellak-Cellak ¢é ia na ri Lisu tettongen na / Péngek na lao
maniang Kalauna / Ia Kekei nala ni tettongen na Bakka é ri Soppéng /
Na-la to-ni sia tettongeng baté La Bolong La Paidara Balosu / Na ia
Maggalung na-la to-ni sia tettongeng baté Lombong ngé Lompulle /
Na ia Bakka € ri Mario na-la to-ni sia tettongeng baté Kecca é / Na ia
Lapaniki ri Bélo na-la to-ni sa tettongeng baté Ciniajo / Ia mato ri
aseng paranika /

070. Na ia mua sin na dék tettongen na Widappasa ¢ ri Citta ri
Awasségéri ma décéng ngi sullewatang Ta-tettongeng ngi Widappasa é
ri Ségéri/

071. Mak-keda i sullewatang ngé ri Citta ajak na-iya ritu ku wa-¢é
pabbicara mu-jampa ngi / Mu-aseggi lomo lomo timangenna liman na
karaéng ngé /

(072. Pappa i baja é / Lao ni ma-naik to Soppéng ngé ri attas salo /
Ri-buan ni ri karaéng ngé ri lau Mangkaca / Lari ni Lattuk ri Arung
Bila ri Arung Appanang ri Arung Belo makkeda engka ni bali é ri
Attassalo puwang /

073. Ma-pella ni Arung Bila / Arung Appanang / Arung Belo na
ten-na pak-keda na padan-na to Soppéng makka i Lapaccalla La
bolong Lapaidara ri attan-na pattelaseng ri wiring salo é/

074. Pappa ni baja é / Mattebbak i Arung Bila / Arung Appanang /
Arung Belo karaéng ngé ri Mangambéi / Karaéng ngé ri Manisé /
Karaéng ngé ri Marrang /

075. Tuju warek i esso ¢ engka ni takkappo Bolong ngé ri Lompulle /
La Pajikki ri Belo / Bakka é ri Mario / Widappasa é ri Citta /
Cella-Cellak é ri Lisu /



076. Ri-buwan-ni Mangkasa é / Ri-wetta ni passalingan karaéng ngé ri
Manisé / Manippek ni jowa na/ Lari ni Karaéngngé ri Mangambéi /

077. Lao mani ri-paccera-kang Bolong ngé / Lapaidara / La Paidda
‘mpetta i pattaranak na to riala susun-na ri-wetta / Lebbi patappulo
ri-pasi wetta /

078. Passarom-masé rangen-na Arung Belo ri-aseng La Nangnga
‘'mpetta i Karaéng ngé ri Manisé / Tellu to Soppeng Riaja pawetta
silaong pattar anak na Matinroé ri Salassa € ( .. . ) aman-na Dalapi /

079. Lebbi seppulo to Marioriwawo na-to Belo pa-wetta é / Mak
biccam-pali wi anaure na sulletang ngé Tobare ri Mario /

080. Nala ni kalukué Appanang / Seppé ni alé to Soppéngngé lao alé
na Bolong ngé ri Lompulle / Widappasa € ri Citta Bakka é ri Mario /
La Pajikkiri Bélo /

081. Na-la ni Balusu to Tanete / Ri-pa-nganro ni Karaéng Marrang ri
Arung Bila ri Arung Appanang ri Arung Bélo ku-wa ri Pangé-pangé
ri-aseng ngé Robang ngé / Ri-ala ni La Sépatu /

082. Na-ri rampu alameng mana é ri Appanang na-ri garua angtuak
na-inung ngi Karaeng Marrang ri lollong ri Kaluku é /

083. Na-tanro alé na Ma-cuccu-piu / Dék ompo na wija wijanna dékko
na-éwa i Soppéng / Na-nging to Soppéng ngé na raukkaju Karaéng ngé
ri Marrang silaong tana é ri Marrang ri Lollo ri Kaluku é / Kuwa é tana
¢ ri Kaluku é / Dék ma-sala ri-suro-ang ngi ri datu € ri Soppeng / Elo na
élo datu é ri Soppéng /

084. Apak ia mi alé na Karaéng Mangambé i *'mpélai wi Mangkaca ri
élé ¢ / Nak-ku si ri Papperang monro mattebbak to Soppéng ngé
Karaéng ngé ri Labakkang /

085. Si giling-kiling puppu esso € ri wiring ngalék ¢ / Nadapi ni wenni
tebbak & / Ma lalem-penni mani na réwek ri wanuan na Karaéng ngé ia
maneng /

086. Ma pappa i baja é / Monro ni mappésau to Soppéng ngé ri
attas-Ségéri / Na-la ni Bantosunggu / Kaluku é to Tanété / Nalan ni
tettongeng Labolong Lapaidara Mangempang Riaja ri awan na
Mangempang rilau-na Mangémpang tuttungi wi pottana é lao ma-naik
ri-angkan na Pitu é/

087. Na-la ni ri-tettongeng Lapanyanya ri Talaka lao uraik / Na-la to
ni ri tettongeng Lapanyanya Poppong Alu é / Na-la to ni tettongeng
Lapanyanya Balang ngé / Na-la to ni Lapanyanya tetongeng ri
Atassalo-salo ri awang ri ajang na La-Topéok / TAMMAT /
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F. IA NAE SUREK PO ADA ADA ENG NGI MULA RI-PA
TETTONGEN NA RAPANG RI BERU SOPPENG

088. Ia na é Surek po-ada ada éng ngi mula ri-pa tettongen na rapang
ri Beru Soppéng ri béta na Gowa ri lappa ri Sombaopu /

089. Ia na ri suro arung Beru arung Cibalu / Suro Alek é Tau Tongeng
ngé Tokebbeng / Ia na ri suro ri-to ri-sampa é /

090. Mak-keda i Arumponé / Lao manck-ko mupassureng ngi atan na
Daeng Mabéla ri to Beru é /